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ABSTRAK

Beton merupakan salah satu bahan yang sering digunakan dalam konstruksi bangunan teknik sipil. Jenis bahan
tambahan untuk beton antara lain bahan kimia serat, dan bahan non kimia, dan semen merupakan salah satu
bahan utama untuk menyusun beton. Potensi sumber daya hutan di wilayah Indonesia sangat besar, yaitu
mencapai 99,6 juta hektar atau 52,3% dari seluruh wilayah Indonesia (Kemenhut, 2011). Rotan merupakan
salah satu hasil hutan di Indonesia yang memiliki banyak kegunaan dan memiliki kandungan kimiawi yang
kuat dan tahan lama. Abu sekam padi merupakan bahan tambah berupa pozzolan termasuk bahan tambah
mineral yang digunakan untuk memperbaiki kinerja beton. Pada penelitian ini menggunakan bahan tambah
untuk semen yaitu abu sekam padi dan serat rotan. Dalam riset ini dilakukan penelitian tentang pengaruh
penambahan abu sekam padi dan serat rotan terhadap kuat tekan beton. Dibuat benda uji silinder beton dengan
diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Dengan perbandingan 0,7% SR : 21% AS, 0,7% SR : 24% AS, dan 0,7%
SR : 27% AS. Selain itu campuran beton menggunakan plasticizer sebesar 0,1% sebagai pengurangan kadar
air dan mempercepat proses ikatan bahan. Sifat karakteristik beton yang diuji adalah kuat tekan pada umur 28
hari. Jumlah keseluruhan sampel adalah 12 buah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah abu sekam
padi dan serat rotan bisa digunakan sebagai bahan tambah semen serta dapat menambah kuat tekan beton. Dari
hasil penelitian ini menunjukan bahwa kuat tekan maksimum sampel pada umur 28 hari dengan kadar abu
sekam padi dan serat rotan, yaitu 0,7% SR : 21% AS mencapai 7,61 Mpa, sedangkan pada perbandingan 0,7%
SR : 24% AS mencapai 7,21 MPa dan pada perbandingan 0,7% SR : 27% AS mencapai 8,00 MPa. Dengan
demikian proporsi yang optimum yang diperoleh dalam penelitian adalah beton dengan variasi 0,7% SR : 24%
AS dengan kuat tekan 7,21 MPa.
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Abstract

Concrete is one of the materials that is often used in the construction of civil engineering buildings.
Types of additives to concrete include chemical fibers and non-chemical materials, and cement is one
of the main ingredients for building concrete. The potential for forest resources in the territory of
Indonesia is very large, reaching 99.6 million hectares or 52.3% of the entire territory of Indonesia
(Ministry of Forestry, 2011). Rattan is one of the forest products in Indonesia which has many uses
and has strong and durable chemical properties. Chaffs ash is an added material in the form of
pozzolan, including mineral added material which is used to improve concrete performance. This
study using added materials for cement, namely chaffs ash and rattan fiber. This research was
conducted to study the effect of adding chaffs ash and rattan fiber to the compressive strength of
concrete. A concrete cylinder specimen was made with a diameter of 150 mm and a height of 300 mm
with a ratio of 0.7% SR: 21% US, 0.7% SR: 24% US, and 0.7% SR: 27% US. In addition, the concrete
mixture used a plasticizer of 0.1% as a reduction in moisture content and speeds up the bonding
process. The characteristic of the tested concrete was for compressive strength at 28 days of age. The
total number of samples was 12. This study aimed to determine whether chaffs ash and rattan fiber
can be used as an added material for cement and can increase the compressive strength of concrete.
The results of this study indicated that the maximum compressive strength of the sample at the age of
28 days with chaffs ash content and rattan fiber, namely 0.7% SR: 21% AS reached 7.61 Mpa, while
at a ratio of 0.7% SR: 24% AS reached 7.21 MPa and at a ratio of 0.7% SR: 27% AS reached 8.00
MPa. The optimum proportion obtained in the study was concrete with a variation of 0.7% SR: 24%
AS with a compressive strength of 7.21 MPa.
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